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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dengan 

menggunkan model pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi Teori Kinetik Gas telah menunjukan peningkatan 

yaitu: (1) Hasil peserta didik yang tuntas pada siklus 1 yaitu 26 orang siswa atau 

74.29%, yang tidak tuntas  9 orang siswa atau 25.71% dari 35 orang siswa, Pada 

siklus II yang tuntas meningkat mencapai 33 siswa atau 94.29 dangan 2 orang 

siswa atau 5.71% yang tidak tuntas dari 35 orang siswa. (2) Kualitas pembelajaran 

meningkat pada pengamatan kegiatan guru yang mendapat penilaian baik dan 

sangat baik pada siklus 1 yaitu 13 aspek atau 72.22% dari 18 aspek yang diamati 

dan meningkat pada siklus II yang mendapat penilaian baik dan sangat baik 

mencapai 17 aspek atau 94.44% dari 18 aspek yang diamati, (2) Hasil pengamatan 

pada aktivitas siswa meningkat dari siklus 1 yang mendapat penilaan baik dan 

sangat baik  mencapai 25 siswa (71,43%) dari 35 siswa untuk 16 aspek yang 

diamati dan meningkat pada siklus II yang mendapat penilaian baik dan sangat 

baik mencapai 32 siswa atau 91,42% dari 35 siswa untuk 16 aspekyang diamati 

secara keseluruhan.  

Berdasarkan hasil penelitian selama 2 siklus, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa dengan mengunakan model pembelajaran problem based learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Teori kinetik gas. 
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1.2 SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti  

mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran problem bassed learning dapat menjadi salah satu 

alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran fisika materi Teori 

kinetik gas  

2. Hasil belajar peserta didik dapat ditingkatan melalui model pembelajaran 

problem based lerning yang disesuaikan dengan materi yang diajarkan  

3. Sebaiknya guru mulai merancang proses pembelajaran yang kreatif 

sehingga peran siswa lebih besar dan pembelajaran akan menjadi lebih 

aktif dan mudah dipahami dan pada akhirnya dapat meningkatkan 

pemahaman konsep pada materi yang diajarkan. 

4. Siswa harus berperan aktif dalam pembelajaran, mengembangkan 

kreativitas, motivasi dan menambah pengetahuan serta meningkatkan 

hasil belajar.  
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